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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sistem pencatatan stok berbasis digital sebagai solusi atas
permasalahan yang dihadapi Toko Surya Elektrik, yang selama ini masih menggunakan sistem pembukuan
manual. Pencatatan manual sering menimbulkan kendala, seperti kehilangan data serta kesalahan dalam
memperkirakan kebutuhan barang. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini menerapkan metode peramalan
Trend Moment dengan menggunakan data historis penjualan selama tiga tahun terakhir sebagai bahan kajian.
Melalui analisis tersebut, pola tren penjualan berhasil diidentifikasi guna memperkirakan kebutuhan stok pada
periode selanjutnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode ini mampu memberikan prediksi yang lebih
presisi terkait jumlah stok yang diperlukan, sehingga mendukung pengambilan keputusan pembelian secara lebih
efektif. Implementasi sistem ini tidak hanya menjadikan pencatatan stok lebih tertata, tetapi juga memungkinkan
perencanaan pengadaan barang dilakukan secara preventif dan berbasis data. Berdasarkan pengujian, penerapan
metode Trend Moment dengan menghitung nilai trend (a) dan momentum (b) menghasilkan rata-rata nilai MAPE
sebesar 3%, yang membuktikan keandalan metode tersebut dalam memprediksi kebutuhan stok secara presisi dan
mendukung pengambilan keputusan pembelian yang lebih efektif. Selain itu, hasil uji coba pengguna (user testing)
juga menunjukkan tingkat kepuasan sebesar 100%, yang menegaskan bahwa sistem ini mudah digunakan,
fungsional, dan sesuai dengan kebutuhan operasional toko.

Kata kunci : Peramalan,Trend Moment, Mean Absoulute Percetage Error (MAPE),Toko Elektronik.

1. PENDAHULUAN

Manajemen persediaan yang efisien sangat
penting bagi operasional toko elektronik. Pengelolaan
stok yang tepat memastikan ketersediaan produk
sesuai  kebutuhan pelanggan, sehingga dapat
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.
Dengan pengelolaan yang baik, toko dapat mencegah
kekurangan barang yang berpotensi menyebabkan
hilangnya penjualan dan menurunnya kepercayaan
pelanggan. Selain itu, manajemen persediaan yang
optimal juga menghindari kelebihan stok yang dapat

menimbulkan biaya penyimpanan tinggi, risiko
kerusakan, dan penurunan nilai barang akibat
kemajuan teknologi yang cepat di industri

elektronik.[1]

Ketidakakuratan dalam pengelolaan persediaan
dapat berdampak negatif pada keberlangsungan bisnis.
Kekurangan  stok  menyebabkan  kekecewaan
pelanggan, hilangnya peluang penjualan, dan potensi
pelanggan beralih ke pesaing. Sebaliknya, kelebihan
stok mengikat modal usaha, meningkatkan biaya
penyimpanan dan pemeliharaan, serta risiko kerusakan
atau keusangan produk. Oleh karena itu, pengelolaan
persediaan yang tidak tepat dapat menimbulkan
kerugian finansial dan menurunkan daya saing toko
elektronik[2].

Peramalan stok merupakan solusi penting dalam
mengelola persediaan secara efektif. Metode Trend
Moment digunakan untuk menghitung persamaan
garis tren yang menggambarkan pola data stok dari
waktu ke waktu. Dengan menganalisis kemiringan
garis tren, metode ini membantu memprediksi

kecenderungan peningkatan atau penurunan stok di
masa depan. Meskipun sederhana, metode ini efektif
untuk menangkap tren jangka panjang dan

memberikan  gambaran yang berguna  bagi
pengambilan keputusan stok[3].
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan

metode Trend Moment sebagai alat prediktif dalam
memperkirakan Kkebutuhan stok tahunan produk
elektronik di Toko Surya Elektrik Turen. Melalui
pendekatan ini, toko diharapkan mampu memperoleh
estimasi jumlah persediaan yang lebih akurat,
sehingga dapat meminimalkan risiko kekurangan
maupun kelebihan stok yang berpotensi mengganggu
efisiensi  operasional dan menurunkan tingkat
profitabilitas.Sebagai  bagian  dari  penelitian,
dikembangkan pula sebuah sistem prediksi yang
dirancang dengan antarmuka yang mudah digunakan
(user-friendly) dan terintegrasi dengan data historis
penjualan. Sistem ini ditujukan untuk mendukung
proses pengambilan keputusan yang lebih terstruktur
dan berbasis data.

Implementasi metode Trend Moment dalam
sistem prediksi ini diharapkan memberikan kontribusi
nyata dalam merancang strategi pembelian dan
pengelolaan stok yang lebih efisien. Ketepatan hasil
prediksi akan membantu toko dalam mengurangi
pemborosan  sumber daya, menekan biaya
penyimpanan, serta  meningkatkan  kepuasan
pelanggan melalui Kketersediaan produk yang lebih
terjamin. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan referensi oleh pelaku usaha
ritel lainnya dalam mengembangkan sistem
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manajemen persediaan yang responsif, efisien, dan
berkelanjutan guna menghadapi persaingan bisnis
yang semakin kompetitif.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian menggunakan metode Trend
Moment untuk meramalkan persediaan barang karena
kemudahannya dalam menganalisis pola tren dari data
historis. Metode ini penting bagi toko elektronik yang
menghadapi  fluktuasi permintaan akibat faktor
musiman, kemajuan teknologi, dan preferensi
konsumen. Studi sebelumnya membuktikan bahwa
metode ini efektif membantu pelaku usaha mengelola
persediaan agar terhindar dari kekurangan atau
kelebihan stok. Berikut beberapa penelitian terkait
penggunaan metode Trend Moment dalam peramalan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
metode Trend Moment efektif meramalkan persediaan
barang di berbagai sektor, termasuk toko suku cadang
sepeda motor. Aplikasi web prediksi stok dengan
metode ini memiliki akurasi tinggi, margin kesalahan
di bawah 10%, dan fitur yang berfungsi baik di
berbagai browser seperti Edge, Chrome, dan Firefox.
Pengguna di Jaya Motor memberikan umpan balik
positif, ~meski beberapa studi  menyarankan
mempertimbangkan faktor eksternal seperti tren pasar
dan permintaan musiman serta mengeksplorasi metode
alternatif untuk meningkatkan akurasi[4].

Studi serupa di Salama Meat Shop juga
membuktikan efektivitas sistem berbasis web dengan
akurasi prediksi selisih 14,87% dibanding data aktual.
Rekomendasi penelitian ini meliputi penambahan data
pembelian berkala, eksplorasi metode lain, dan
pengembangan versi mobile untuk kemudahan
penggunaan[5].

Pada kasus peramalan produksi padi di Desa
Mulawarman, metode Trend Moment mencapai
akurasi 73,8% dengan prediksi produksi tahun 2023
sebesar 181,87 ton, menunjukkan kelayakan metode
ini. Studi lain membandingkan dua metode peramalan
yang menghasilkan prediksi serupa untuk periode
Juli-Desember 2023, dengan perhitungan Standar
Kesalahan Forecasting (SKF) untuk menentukan
metode paling akurat[6].

Penelitian pada Toko Amah, yang masih
menggunakan pencatatan manual, menerapkan metode
Trend Moment untuk meramalkan penjualan 12 bulan
ke depan berdasarkan data dua tahun terakhir.
Hasilnya, metode ini membantu mengatasi masalah
manajemen persediaan dengan prediksi lebih akurat
dan nilai MAPE 20,89%, masih dalam batas diterima.
Namun, pengembangan dan integrasi variabel
tambahan disarankan untuk meningkatkan akurasi[7].

Penelitian menunjukkan bahwa analisis tren dan
momentum dalam peramalan data deret waktu mampu
meningkatkan akurasi prediksi dengan menangkap
perubahan pola secara lebih responsif. Pendekatan ini
efektif dalam mengidentifikasi titik balik tren yang
signifikan, sehingga memberikan informasi yang lebih

tepat bagi pengambilan keputusan bisnis. Selain itu,
hasil peramalan pada data penjualan dengan pola tren
yang jelas dan konsisten cenderung menunjukkan
tingkat akurasi yang lebih tinggi. Temuan ini
menegaskan pentingnya penggunaan teknik peramalan
yang mampu menangkap perubahan tren secara halus
untuk mendukung keputusan strategis, terutama dalam
perencanaan produksi dan pengelolaan persediaan
guna mengantisipasi fluktuasi pasar secara optimal[8].

Penelitian ini menyoroti pentingnya analisis tren
dan momentum dalam peramalan deret waktu untuk
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang
strategis dan adaptif. Dengan memahami pola tren dan
momentum, perusahaan dapat mengidentifikasi
perubahan signifikan secara lebih responsif, termasuk
titik balik tren, sehingga meningkatkan akurasi
prediksi. Penerapan pendekatan ini terbukti
meningkatkan efektivitas peramalan, yang berdampak
pada optimalisasi sumber daya dan pengelolaan risiko
secara lebih efisien[9].

2.2. Data Mining

Data Mining merupakan suatu metode analisis
data secara otomatis yang memanfaatkan pendekatan
statistik dan pembelajaran mesin (machine learning)
untuk mengekstraksi informasi dari kumpulan data
berskala besar. Proses ini bersifat iteratif dan
interaktif, dirancang untuk mengidentifikasi pola,
karakteristik, serta model baru yang bermakna,
bermanfaat, dan dapat diinterpretasikan dari basis data.
Dalam penerapannya, data mining berfokus pada
eksplorasi tren serta hubungan tersembunyi antar
variabel guna mendukung pengambilan keputusan
berbasis data. Untuk mencapai tujuan tersebut,
berbagai alat komputasi digunakan guna mengungkap
pola-pola kritis dan menyajikan analisis mendalam
terhadap pengetahuan yang diperoleh[9].

2.3. Peramalan

Peramalan adalah suatu proses yang bertujuan
untuk memprediksi kejadian di masa depan dengan
memanfaatkan data historis serta model matematis
untuk menemukan pola-pola dalam data yang telah
ada. Metode ini diterapkan di berbagai sektor,
termasuk bisnis, ekonomi, produksi, dan manajemen
rantai pasok, untuk membantu organisasi dalam
mengambil keputusan strategis[10].

Sasaran utama dari peramalan adalah untuk
meningkatkan efisiensi dalam perencanaan sumber
daya, sehingga perusahaan dapat lebih siap
menghadapi  perubahan permintaan, mengelola
persediaan dengan lebih baik, serta menghindari
situasi kelebihan atau kekurangan stok. Selain itu,
peramalan juga memiliki peranan krusial dalam
memprediksi permintaan terhadap satu atau lebih
produk dalam periode mendatang, yang pada
gilirannya membantu perusahaan dalam merancang
strategi produksi, distribusi, dan pemasaran yang lebih
efektif[11].
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2.4. Trend Moment

Metode  ini  dapat digunakan  untuk
mengoptimalkan manajemen stok agar sesuai dengan
permintaan pelanggan, sehingga mengurangi risiko
kelebihan atau kekurangan stok yang dapat berdampak
pada operasional bisnis. Dengan menganalisis data
historis penjualan, metode ini mampu
mengidentifikasi tren dan pola musiman yang terjadi
dalam suatu periode tertentu. Pemahaman terhadap
pola tersebut memungkinkan perusahaan untuk
melakukan perencanaan yang lebih akurat, seperti
menentukan kapan harus meningkatkan atau
mengurangi  jumlah stok berdasarkan prediksi
permintaan. Selain itu, dengan akurasi prediksi yang
lebih baik, metode ini dapat membantu dalam
mengoptimalkan biaya operasional, mengurangi
pemborosan, serta memastikan ketersediaan produk
yang lebih stabil di pasaran, sehingga kepuasan
pelanggan dapat tetap terjaga[12].

Bentuk persamaan dari metode trend moment
terlihat pada formula nomor 1 sebagai berikut:

Y =a+ bX (1)
Keterangan:
Y = Nilai variabel
a = Bilangan konstan
b = Koefisien garis trend
X = Indeks waktu (0,1,2,3,...,n)

Untuk mencari nilai a dan b dari persamaan
metode Trend Moment terlihat pada formula nomor 2
dan 3 sebagai berikut:

, _ EXY) — EOEY) ()
n(xx?) — (XX)?
4o 2~ bEX) ®3)
B n
Keterangan:

¥XY = Jumlah dari periode waktu dikali dengan data
stok
¥X = Jumlah dari periode waktu
Y = Jumlah dari data stok
n =Jumlah data

2.5. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah
metode yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesalahan dalam peramalan dengan membandingkan
hasil prediksi terhadap data aktual dalam suatu periode
tertentu. Perhitungan MAPE dilakukan dengan
membagi kesalahan absolut tiap periode dengan data
aktual, lalu merata-ratakan nilai kesalahan tersebut
dalam  bentuk persentase[13]. Hasil MAPE
menunjukkan sejauh mana prediksi mendekati kondisi
sebenarnya dan dapat digunakan sebagai indikator
keakuratan suatu model peramalan. Semakin kecil
nilai MAPE, semakin tinggi tingkat akurasi prediksi

yang dihasilkan, sehingga metode ini dapat membantu
dalam mengevaluasi dan meningkatkan keandalan
suatu sistem peramalan[14]. Rumus untuk menghitung
MAPE dapat dinyatakan sebagai berikut:

IXe — e &

— 0
MAPE Xt x 100%

Keterangan :

Ft = Nilai hasil peramalan pada periode ke-t
Xt = Data aktual pada periode ke-t

n = Jumlah data

Model peramalan dianggap memiliki Kinerja
yang baik jika menghasilkan nilai MAPE yang lebih
rendah. Nilai MAPE dapat digunakan sebagai tolok
ukur untuk mengevaluasi keakuratan suatu model
peramalan, dengan kategori rentang nilai sebagai
berikut:

Tabel 1.Tabel Range MAPE

Rentang MAPE Arti

Kurang dari 10% | Kemampuan peramalan sangat baik

10 sampai 20% Kemampuan peramalan baik

20 sampai 50% Kemampuan peramalan layak

Lebih dari 50% Kemampuan peramalan buruk

3. METODE PENELITIAN
Pada bagian ini memuat metode yang digunakan
pada pembuatan skripsi.

3.1. Data Flow Diagram Level 0

i

SISTEM PERAMALAN

data_stock

data sale

data_barang

Gambar 1. DFD level 0

Diagram Aliran Data (DFD) Level 0 pada
Gambar 1 menggambarkan interaksi antara Admin
sebagai entitas eksternal dengan sistem peramalan.
Admin menginputkan tiga jenis data utama: data stok,
data penjualan, dan data barang. Seluruh data tersebut
diproses oleh sistem untuk kemudian menghasilkan
output berupa hasil peramalan yang disajikan kembali
kepada Admin guna mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat.
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3.2. Data Flow Diagram Level 1

ADMIN |

=

DFD Level 1

Gambar 2.

Diagram Aliran Data (DFD) Level 1 pada
Gambar 2 memvisualisasikan tiga proses inti sistem:
(1) Input Data Barang, (2) Input Stok, dan (3) Input
Penjualan. Admin sebagai entitas eksternal
menginputkan data barang, stok, dan penjualan. Setiap
proses menghasilkan dan menyimpan data masing-
masing (data_barang, data_stok, data_penjualan) ke
dalam basis data. Data yang tersimpan ini selanjutnya
dapat diakses kembali oleh Admin untuk proses
peramalan dan pengelolaan sistem lebih lanjut,
menggambarkan aliran data yang terstruktur dari input
hingga menjadi basis untuk analisis.

3.3. ERD(Entity Relationship Diagram

sales

PK | id

(one to many)
1N

FK | ldBarang

nama_barang

tanggal

barang
qty

PK | id
harga

barang_id
9 laba

nama_barang otal
otal

saltuan

stock

PK | id

1N

(one to many)

FK | idBarang

nama_barang
date
opening_stock
closing_stock

quantity_sold

Gambar 3. Entity Relationship Diagram

ERD gambar 3 ini menampilkan tiga entitas
utama yang saling terhubung one to many: pengguna
(PK_id, email, password), barang (PK _id, barang_id,
nama_barang, stok, harga), dan penjualan (PK_id,
FK_idBarang, qty, total). Entitas barang menjadi pusat
sistem dengan relasi ke penjualan melalui kunci asing
FK_idBarang. Sistem ini mengelola data produk, stok
(opening_stock, closing_stock, quantity sold), dan
transaksi, dengan duplikasi nama_barang untuk

optimasi query. Modul pengguna belum terintegrasi
penuh.

3.4. Struktur Menu

‘ Admin
—_—

] 1 i )

, \ P .
{ Dashboard J [Kahb Data Barang Hasll Peramalan J [ Kelola Data Stock J

| ] | l

Kelola Data user Kelola Data
pembekan

Gambar 4. Struktur menu

Ketola Data Usrarlw] Kelcla Data purwala‘J

Struktur  menu admin dirancang  untuk
memudahkan pengelolaan sistem secara menyeluruh.
Menu navigasi memberikan akses penuh kepada
admin untuk mengelola jenis dan data barang serta
informasi pengguna. Selain itu, admin dapat
mengakses hasil peramalan yang menjadi dasar
analisis dalam pengambilan keputusan. Desain menu
yang terstruktur dan intuitif ini mendukung efisiensi
operasional dan pengambilan keputusan strategis guna
kemajuan bisnis.

3.5. Flowchart Sistem

S,

TR Ter—— - e y_.u.l.: E — ,_.'I ool
i \ '\\./ 7 /

4

A':.,\ - -"'.:——-.'__:(

Gambar 5. Flowchart Sistem

Pada gambar di atas, ada diagram alir sistem
administrasi yang berfungsi untuk memprediksi
ketersediaan stok di masa depan, dimulai dengan
proses login oleh admin.Setelah itu, admin dapat
mengakses data pengguna. Dalam tahap peramalan,
admin terlebih dahulu memasukkan informasi tentang
stok barang, yang kemudian akan diproses
menggunakan metode trend moment.Hasil dari proses
peramalan ini akan ditampilkan, dievaluasi, dan
digunakan sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan untuk mengoptimalkan stok barang.
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3.6. Flowchart Metode
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Gambar 6. Flowchart Sistem

Pada Gambar di atas, proses peramalan stok
dimulai dengan pengambilan data stok historis.
Selanjutnya, nilai a dan b dihitung menggunakan
metode Trend Moment melalui persamaan XY =n.a +
b. X dan XXY = a. £X + b. X2 Nilai tersebut
kemudian dimasukkan ke dalam persamaan Y =a + bX
untuk memprediksi kebutuhan stok pada periode
berikutnya. Hasil peramalan ini menjadi dasar dalam
pengelolaan stok secara efektif.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi

Toko Surya Dashboard

1,205 Item Rp 7.196.561

Gambar 7. Dashboard page

Halaman dashboard berfungsi sebagai antarmuka
utama yang menampilkan informasi ringkas dan real-
time kepada admin, meliputi total item, stok barang,
dan nilai total persediaan dalam rupiah. Dilengkapi
dengan grafik tren stok dan penjualan, dashboard ini
memudahkan admin dalam memantau kondisi
persediaan  secara  visual serta  mendukung
pengambilan keputusan yang cepat dan strategis.

- Item Data Y (e B

sssss

Gambar 8. Data item page

Halaman data item menampilkan daftar lengkap
barang dalam sebuah tabel yang memuat ID, nama,
kategori, stok, harga, status, dan opsi aksi. Dilengkapi
dengan fitur pencarian, filter, dan pengurutan, halaman
ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan data yang
efisien dan menjadi dasar fundamental untuk proses
peramalan serta pengambilan keputusan.

Toko Surya Stock Data

. n
Gambar 9. Data stok page

Halaman data stok menyajikan informasi detail
persediaan barang di berbagai lokasi melalui sebuah
tabel yang berisi ID stok, nama barang, jumlah, lokasi,
tanggal pembaruan, dan opsi aksi. Didukung fitur
pencarian, filter, dan pengurutan, halaman ini
memastikan ketersediaan barang dan mendukung
akurasi data yang fundamental bagi proses peramalan
stok.

Toko Surya Sale Data

Gambar 10. Data sale page

Halaman data penjualan menampilkan riwayat
transaksi dalam tabel yang memuat ID penjualan,
nama barang, jumlah, tanggal, total harga, dan opsi
aksi. Didukung fitur pencarian, filter, dan pengurutan,
halaman ini memudahkan analisis performa penjualan
dan menyediakan data historis yang kritis untuk proses
peramalan stok.
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Login

Halaman login merupakan halaman awal yang
digunakan untuk mengakses sistem. Pada halaman ini,
pengguna diminta memasukkan username dan
password sebagai mekanisme autentikasi untuk
menjaga keamanan data dan akses sistem. Proses login
yang aman memastikan hanya admin yang berwenang
yang dapat mengelola data dan menggunakan fitur

sistem peramalan stok.

Gambar 11. Login page

4.2. Pengujian User

Tabel 2. Pengujian User

Pengujian user ini berfokus pada peran admin
sebagai pengguna utama website Laravel.

No Pengujian Harapan Hasil Uji Hasil Uji Keterangan
1 Halaman Username dan password yang Sistem dapat masuk ke halaman Berhasil
Login terdaftar dapat melakukan login. dashboard
2 Halaman CRUD halaman data user dapat Sistem CRUD data user Berhasil
Dashboard dilakukan berfungsi dengan baik
3 Halaman Data CRUD dan import halaman data Sistem CRUD dan import data Berhasil
Barang barang dapat dilakukan barang berfungsi dengan baik
Halaman CRUD dan import halaman Sistem CRUD dan import data
4 | Data Penjualan penjualan barang dapat penjualan barang berfungsi Berhasil
Stok dilakukan dengan baik
Halaman Data CRUD dan import halaman stok Sistem CRUD dan import data .
5 . stok barang berfungsi dengan Berhasil
Stok barang dapat dilakukan baik
Proses perhitungan metode frend Sistem dapat memproses
Halaman Data . .
6 Peramalan moment pada halaman peramalan perhitungan metode trend Berhasil
barang dapat dilakukan moment berfungsi dengan baik
Keluar sebagai user dan Kembali ke Sistem dapat keluar dari website .
7 | Logout > . . Berhasil
halaman login dan menuju halaman login

Berdasarkan tabel 2 dari 7 pengujian yang telah
dilakukan mendapatkan hasil pengujian 100% berhasil
dijalankan.

4.3. Pengujian Metode

Berikut adalah Tabel 3 yang menyajikan data
stok Stop Kontak Uticon 4 Lubang bulanan di Toko
Surya elektrik pada tahun 2022.

Tabel 3.Data Stok Stop Kontak Uticon 4 Lubang

No Bulan(2022) Stok
1 January 43
2 Februari 43
3 Maret 43
4 April 44
5 Mei 43
6 Juni 44
7 July 43
8 Agustus 41
9 September 44
10 Oktober 42
11 November 43
12 Desember 41

Pada Tabel 4 terdapat sebuah tabel untuk proses
perhitungan metode trend moment.

Tabel 4. Perhitungan Trend Moment

No | Bulan (2023) y X x? Xy
1 January 43 0 0 0
2 Februari 43 1 1 43
3 Maret 43 2 4 86
4 April 44 3 9 132
5 Mei 43 4 16 172
6 Juni 44 5 25 220
7 July 43 6 36 258
8 Agustus 41 7 49 287
9 | September 44 8 64 352

10 | Oktober 42 9 81 378

11 | November 43 10 100 430

12 | Desember 41 11 121 451
z 514 | 66 | 506 | 2809

Setelah menemukan value dari variable y, x, x?,

dan xy. Langkah selanjutnya adalah proses
perhitungan trend moment
Mencari Nilai )Y
YY=na+b3Yx )
= 514 = 12a + 66b
Mencari Nilai ) XY
XY =a.¥x + b.Yx? )

= 2809 = 66a + 506b
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Menhitung menggunakan persamaan linear 2
variable dengan metode eliminasi untuk mencari nilai
b

2809 = 66a + 506b (2x) 5618 3)
= 132a + 1012b

514 = 12a + 66D (11x) 5654
= 132a + 726b
36 = 286b

b ——36 =0,1259
T 2867

Kemudian menghitung nilai dari variable a
514 = 12a + 66b 4)
514 = 12a + 66(0,1259)
514 = 12a + 8,0394
514 — 8,0394 = 12a
505,96 = 12a
505,96
12

a = = 42,163

Setelah melakukan proses perhitungan maka
didapatkan nilai Y= 42,163 + 0,1259x. Kemudian
dilanjutkan menghitung variable Y untuk mencari
stock selanjutnya seperti yang ada pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Trend Moment

No Perhitungan (2024) X Stock
1 y=42,163 +0,1259x 12 44
2 y=42,163 +0,1259x 13 44
3 y=42,163 +0,1259x 14 44
4 y=42,163 +0,1259x 15 44
5 y=42,163 + 0,1259x 16 44
6 y=42,163 + 0,1259x 17 44
7 y=42,163 +0,1259x 18 44
8 y=42,163 +0,1259x 19 45
9 y=42,163 + 0,1259x 20 45
10 y=42,163 + 0,1259x 21 45
11 y=42,163 +0,1259x 22 45
12 y=42,163 +0,1259x 23 45

Dari nilai yang didapat pada langkah sebelumnya
maka akan menghasil perhitungan baru untuk proses
yang ada pada Tabel 5 dan mendapat nilai forecast
yang akan dihitung MAPE pada Langkah selanjutnya.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Trend Moment Dengan

MAPE
No | At | Ft | Error | Abs Error | Abs Error/Act
1 43 | 44 -1 1 0,023255814
2 |43 | 44 -1 1 0,023255814
3 43 | 44 -1 1 0,023255814
4 | 44 | 44 0 0 0
5 |43 | 44 -1 1 0,023255814
6 | 44 | 44 0 0 0
7 |43 | 44 -1 1 0,097560976
8 | 41 | 45 -4 4 0,022727273
9 | 44 | 45 -1 1 0,071428571
10 | 42 | 45 -3 3 0,046511628
11 | 43 | 45 -2 2 0,097560976
12 | 41 | 45 -4 4 0,023255814
Total 0,452068493
MAPE (%) 3,7672374424

Pengujian metode menunjukkan perbedaan
antara perkiraan stok dan data aktual, dengan
kesalahan rata-rata 3,767%% berdasarkan MAPE,
yang menunjukkan potensi perbaikan akurasi prediksi
stok.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem peramalan stok barang berbasis website
yang dikembangkan terbukti mampu menghasilkan
prediksi yang relevan dan akurat dengan
memanfaatkan data historis periode 2022-2024. Hal
ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai MAPE sebesar 3%,
yang mengindikasikan tingkat kesalahan prediksi
sangat rendah. Keberhasilan implementasi dan
pengujian sistem, baik secara fungsional maupun non-
fungsional, membuktikan bahwa seluruh fitur utama
dapat beroperasi dengan baik di berbagai browser dan
telah memenuhi kebutuhan pengguna (admin toko)
berdasarkan pengujian blackbox. Selain itu, hasil uji
coba langsung oleh pengguna menunjukkan tingkat
keberhasilan penggunaan sistem sebesar 100%, yang
menandakan bahwa sistem ini mudah dipahami dan
sesuai dengan kebutuhan operasional toko. Dengan
demikian, sistem ini tidak hanya membuktikan
keefektifan metode peramalan yang digunakan, tetapi
juga siap mendukung pengambilan keputusan dalam
pengelolaan stok secara lebih efektif di Toko Surya
Elektrik.
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